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 Abstract: The prevalence of type 2 diabetes mellitus has 
increased, particularly among the elderly population, 
whose general nutrition knowledge remains limited. This 
community service program aimed to improve the 
knowledge and skills of Posbindu cadres through 
education using the Diabetes Plate (Piring T) media. The 
methods included socialization, counseling, and training 
involving 30 Posbindu cadres in Jakarta. Evaluation was 
conducted using pre-test and post-test assessments, as 
well as observation of cadres’ ability to re-explain the 
material. The results demonstrated an increase in the 
mean knowledge score from 77.6 to 86.4 (an improvement 
of 10.8 points or approximately 13.9%). In addition, 
around 80% of participants were able to understand and 
apply balanced meal portion concepts using the Diabetes 
Plate, as evidenced by food documentation submitted 
during the program. Therefore, this community service 
program enhanced cadres’ capacity to independently 
deliver nutrition education and has the potential to 
improve the quality of Posbindu services, contributing to 
the prevention of type 2 diabetes. 
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PENDAHULUAN 

Prevalensi diabetes melitus tipe II terus meningkat secara global dan menjadi salah satu 
masalah kesehatan masyarakat utama. Data dari International Diabetes Federation 
memberikan informasi bahwa Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara dengan 
diabetes tertinggi di Dunia. (Magliano & Boyko, 2025). Peningkatan ini dipengaruhi oleh 
perubahan pola makan, gaya hidup sedentari, serta peningkatan usia harapan hidup, 
terutama pada kelompok lansia yang lebih rentan terhadap penyakit tidak menular. Kondisi 
ini menjadi tantangan serius karena diabetes tidak hanya berdampak pada kualitas hidup 
individu, tetapi juga meningkatkan risiko komplikasi seperti penyakit kardiovaskular, 
gangguan ginjal, dan stroke. 
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Masalah diabetes tipe 2 ini paling banyak didapatkan pada sering wilayah Jakarta, serta 
prevalensi diabetes diderita oleh lansia cukup tinggi. Berdasarkan data Survei Kesehatan 
Indonesia tahun 2023, DKI Jakarta menempatkan provinsi tertinggi masalah diabetes melitus 
berdasarkan Diagnosis Dokter pada Penduduk Umur ≥ 15 sebesar 3,9% (Kemenkes RI, 
2023). Berdasarkan hasil identifikasi masalah, ditemukan beberapa hal penting untuk 
diperkuat, yaitu: rendahnya pengetahuan kader Posbindu terkait pola makan sehat bagi 
penderita diabetes; keterbatasan media edukasi yang praktis dan mudah dipahami oleh 
masyarakat; dan rendahnya kemampuan kader posbindu dalam memberikan edukasi gizi 
secara mandiri pada masyarakat. Oleh karena itu, kondisi ini menunjukkan perlunya 
intervensi berbasis edukasi yang aplikatif untuk meningkatkan kapasitas kader Posbindu 
dalam upaya pencegahan diabetes melitus tipe II.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku terkait pola makan sehat pada 
penderita diabetes. Hasil studi melaporkan bahwa konseling gizi yang dikombinasikan 
dengan intervensi aktivitas fisik mampu meningkatkan status gizi dan perilaku sehat pada 
individu obesitas (Gifari et al., 2021). Kemudian, hasil lainnya menunjukkan bahwa 
penggunaan media edukasi cakram diabetes juga memiliki potensi untuk meningkatkan 
pengetahuan bagi para kader posbindu (Gifari et al., 2024). Selain itu, studi lain berbasis 
teknologi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan secara 
signifikan (Indarwati et al., 2023). Namun, keterbatasan akses teknologi di masyarakat 
menjadi kendala dalam implementasi edukasi media digital. 

Pendekatan visual seperti media piring gizi dinilai lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap konsep pola makan seimbang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media piring sehat kelolah diabetes dengan isi piringku memiliki 
tingkat penerimaan yang baik dan mampu membantu individu memahami porsi makan 
secara praktis khsusnya bagi para diabetisi (Nanda Permata et al., 2025). Pengetahuan dan 
edukasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan diet pada lansia diabetesi 
(Mardaenatuz Zahro et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi 
sederhana dan aplikatif sangat dibutuhkan, khususnya pada kelompok lansia. 

Hasil permasalahan tersebut perlu dibuatkan solusi dalam kegiatan  pengabdian 
masyarakat ini adalah optimalisasi peran kader Posbindu melalui edukasi gizi menggunakan 
media “Piring T Diabetes”. Media ini dirancang untuk memberikan informasi mengenai jenis, 
jumlah, dan waktu makan (konsep 3J) serta pembagian porsi makanan yang seimbang secara 
visual dan mudah dipahami. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi, penyuluhan, dan 
pelatihan kepada kader Posbindu, disertai dengan pendampingan dalam penerapan edukasi 
gizi kepada masyarakat. Selain itu, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk memastikan 
keberlanjutan program melalui peningkatan kapasitas kader. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
kader Posbindu dalam memberikan edukasi gizi terkait pencegahan diabetes melitus tipe II 
melalui penggunaan media Piring T Diabetes. Dengan meningkatnya kapasitas kader, 
diharapkan terjadi peningkatan kualitas layanan Posbindu serta meningkatnya kesadaran 
masyarakat dalam menerapkan pola makan sehat, sehingga dapat menurunkan risiko 
kejadian diabetes melitus tipe II di masyarakat. 
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METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan di rumah RT di daerah Cipulir, 

Jakarta. Kegiatan ini diikuti kader-kader Posbindu berjumlah 30 orang. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan secara bertahap selama dua minggu, kegiatan ini diinisiasi lintas 
program studi seperti ilmu gizi, keprawatan, dan media. 

1) Tahap persiapan,  
Tahap pertama, tim melakukan skrining masalah diabetes dan survei awal kegiatan 

serta diskusi media piring yang akan digunakan. Tim dan mitra bekerjasama dengan 
stakeholder warga wilayah setempat mengidentifikasi tempat dan waktu yang akan 
dijadikan tempat pengabdian masyarakat. Tim juga melakukan koordinasi dan 
komunikasi secara intensif bersama ketua RT dan pengurus kader wilayah. 
2). Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan, berupa pembuatan media piring gizi diabetes, edukasi dan 
pelatihan. Pembuatan media gizi piring dipertimbangkan bersama tim dan mitra, hal ini 
agar media yang digunakan bisa diterima semua pihak. Media gizi piring diabetes ini juga 
diharapkan bisa diterapkan oleh masyarakat secara luas. Media edukasi umum yang 
sering digunakan dalam kegiatan edukasi berupa brosur dan mampu meningkatkan 
pengetahuan (Prasetya et al., 2025). Namun, perlu dilakukannya pengembangan media 
lain, seperti piring T. Edukasi gizi ini dapat diharapkan meningkatkan pengetahuan umum 
serta mengaplikasikan penggunaan media piring gizi diabetes, dengan indikator 
pencapaian peningkatan pengetahuan dengan pre-test dan post—test. Kemudian, kegiatan 
diakhiri dengan diberikan pelatihan oleh para kader dengan indikator capaian terjadi 
peningkatan keterampilan.  
3). Tahap monitoring dan evaluasi 

Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi, saran dan pebaikan media piring gizi. 
Kegiatan monitoring dan evaluasi akan dilakukan bersama dengan mitra, serta harapanya 
program ini memiliki keberlanjutan dari program optimalisasi Posbindu. Kegiatan 
diinisiasi oleh tim pengabdian masyarakat dan pengurus RT wilayah. Kegiatan evaluasi 
dari program ini terdiri dari beberapa tahapan, 1) Formulir evaluasi ketika kegiatan, 2) 
Kuesioner pre-test dan post-test untuk melihat dampak dari kegiatan ini, dan 3) Kader 
memberikan dokumentasi foto makanan. Kegiatan ini harapanya dapat berlanjut dengan 
menerapkan pola makan gizi diabetes menggunkan piring makan T. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 30 orang lansia disekitar Jakarta Selatan disosialisasikan oleh Ibu RT dan 
Kader sekitar untuk mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat Tim pengabdian 
masyarakat belum menjabarkan secara detail, tim baru mensosilisasikan oleh Ketua RT 
untuk rencana kegiatan pengabdian masyarakat. Secara spesifik piring T sudah disampaikan 
namun untuk penjelasan detail akan diinformasikan saat kegiatan pengabdian masyarakat. 
Secara umum, lokasi kegiatan menyambut baik kegiatan, namun diperhaitkan untuk detail 
kegiatan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat diinisiasi karena prevalensi diabetes tipe 2 secara 
nasional meningkat sehingga tim peneliti memiliki ide upaya pencegahan diabates dan 
komplikasinya dengan menggunakan media piring T. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa penyuluhan mengenai Diet Diabetes Mellitus dengan prinsip 3J terbukti 
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memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta, khususnya lansia 
penyandang diabetes mellitus (Sulistyaningsih et al., 2025). Pemberian edukasi kesehatan 
yang ringkas, praktis, dan jelas oleh tenaga kesehatan, seperti melalui penggunaan Model 
Piring T Diet Diabetes, direkomendasikan untuk meningkatkan pengetahuan pengasuh 
keluarga terkait pengelolaan diet diabetes pada lansia (Siregar et al., 2024). Pemberdayaan 
kader Posyandu Lansia berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 
melakukan edukasi diabetes melitus kepada lansia (Indriyati et al., 2026). Oleh karena itu, 
edukasi dengan kreatif dan cara yang sesuai memberikan dampak positif pada pengetahuan. 

Pada Tahap awal ini juga mengenalkan media piring T untuk dilakukaan edukasi, salah 
satu penjelasan mengenai porsi karbohidrat, protein dan sayur. Kemudian, tahap selanjutnya 
berupa pengisian kuesioner pengetahuan, sebanyak 10 pertanyaan pada pengetahuan yang 
telah divalidasi oleh tim pengadian masyarakat. Dapat dilihat Gambar 1 kegiatan edukasi 
piring T untuk upaya pencegahan diabates tipe 2. 

 
Gambar 1. Kegiatan edukasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi diabates tipe 2 ini memberikan 
informasi yang baru bagi masyarakat sekitar. Hampir sebagian besar belum mengetahui 
tentang piring T. Dilihat dar skor pengetahuan gizi sebelum sebesar 77.6 ± 11.2, sebagian 
besar responden salah mengenai porsi makan, khususnya sayur yang masih menjawab 25% 
yang seharusnya sebesar 50%. Pertanyaan lainnya tentang fungsi serat, sebagian besar juga 
hanya tau untuk melancarkan sistem pencernaan, padahal terdapat peran lain dalam 
pengaturan kadar gula darah. Integrasi edukasi gizi seimbang dengan pemeriksaan kadar 
gula darah menunjukkan efektivitas dalam memperkuat upaya pencegahan dan pengelolaan 
diabetes pada masyarakat (Fitria & Fitri, 2026). Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
menerapkan ceramah, diskusi interaktif, dan media leaflet efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai upaya pencegahan serta pengendalian 
diabetes melitus (Dini Mardhiyani & Juwana Janu, 2025). Oleh karena itu, edukasi gizi yang 
diberikan diharapkan mampu untuk mengaplikasikan dan menerapkan dalam kemandirian 
pasien. 
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Hasil pengabdian masyarakat lain dengan pemberian edukasi yang disertai demonstrasi 
senam kaki menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan mandiri pasien 
diabetes melitus untuk mencegah terjadinya komplikasi kaki, sehingga perlu diterapkan 
secara berkelanjutan (Hawara & Ningrum, 2026). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan Augmented Reality (AR) sebagai media edukasi efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku peserta, sebagaimana terlihat dari perbedaan hasil 
pengukuran sebelum dan setelah intervensi (Hidayati et al., 2025). Dapat dilihat pada Tabel 
5 dibawah ini perubahan pengetahuan gizi. 
 

Tabel 5. Perubahan pengetahuan gizi 
Pengetahuan Rata-rata ± SD Min Max p 
Sebelum 77.6 ± 11.2 50 100 

<0.05* 
Setelah 86.4 ± 10.7 60 100 

*Uji paired t-test 
 

Hasil edukasi pada pengabdian masyarakat ini mendapatkan hasil terdapat 
peningkatan pengetahuan gizi sebesar 86.4 ± 10.7 pada responden. Setelah dilakukan 
analisis butir soal, sebagian kecil masih belum paham zat gizi yang harus dibatasi yaitu 
karbohidrat. Saat dilakukannya wawancara mendalam bersama responden, jenis-jenis 
karbohidrat yang memiliki indeks glikemik rendah juga banyak belum paham. Contohnya, 
responden masih sering konsumsi roti yang banyak padahal roti memiliki kadar gula dan 
garam tinggi. Hal-hal seperti ini yang masih banyak belum dipahami oleh masyarakat. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan gambaran mengenai porsi-porsi pada 
makanan menggunakan piring T.  

Diskusi interaktif bersama para responden juga terjadi pada kegiatan ini, seperti 
menanyakan sumber protein yang lebih baik seperti apa, misalnya masih banyak masyarakat 
yang mengonsumsi lemak tidak baik seperti, kulit, jeroan, ampela, dll sehingga harus 
dikurangi. Lebih disarankan untuk konsumsi ikan, telur dan ayam tanpa kulit. Kemudian, 
responden juga bertanya perihal sumber lemak yang lebih baik seperti apa, misalnya dari 
minyak zaitun dan alpukat. Setelah diuji coba menggunakan analisis uji beda, terdapat 
perbedaan dari sebelum dan setelah intervensi (p<0.05). Dapat dilihat pada Gambar 3 
dibawah ini terdapat kenaikan tingkat pengetahuan gizi responden. 

Gambar 3. Perubahan pengetahuan gizi 
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Analisis lanjutan dari data ini yaitu pengetahuan gizi terdapat kenaikan pengetahuan 
sebanyak 10.8 poin. Setelah dilakunya edukasi ini, diharapkan masyarakat dapat 
mengaplikasikannya dalam pola makan. Kegiatan ini akan dimonitoring selama 1-3 hari 
berkaitan pola makan. Antusiasme masyarakat perihal edukasi ini sangat baik, beberapa 
responden mengirimkan foto makan dan beberapa juga bertanya perihal kondisi 
kesehatannya.  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui metode demonstrasi mengenai 
variasi menu diet diabetes melitus efektif meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
peserta, khususnya penderita diabetes melitus tipe 2 (Ismawanti et al., 2021). Dapat dilihat 
Gambar 2 dibawah ini aplikasi piring T di masyarakat disertai dengan menu harian. 
 

 

Gambar 2. Gambaran edukasi gizi menggunakan piring T 
 

Kendala yang dihadapi dari kegiatan ini berupa menu yang disiapkan belum 
terencana dengan baik. Misalnya, saat ditanya menu hari ini, maka belum bisa menjelaska 
secara detail karena belum ada menu yang dimasakah. Sehingga, hasil ini memberikan solusi 
dan saran untuk mekukan perencanaan menu minggu, dengan makanan dan minuman yang 
disarankan untuk diabatesi. Oleh karena itu, dengan menggunakan piring T ini memberikan 
manfaat dari menu, porsi dan jumlah makanan untuk memperbaiki kadar gula darah optimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posbindu 
dalam edukasi gizi diabetes melalui penggunaan media Piring T Diabetes. Pelaksanaan 
kegiatan yang meliputi sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan sebanyak 30 kader Posbindu 
di Jakarta menunjukkan hasil yang positif. Selain itu, sekitar 80% kader mampu memahami 
dan mengaplikasikan konsep porsi makan seimbang menggunakan media Piring T Diabetes, 
yang dibuktikan melalui kemampuan menjelaskan kembali materi serta pengiriman 
dokumentasi menu makanan sesuai prinsip yang telah diajarkan selama masa observasi. 
Saran kegiatan lanjutan dapat dilakukan evaluasi terhadap perubahan perilaku makan dan 
pengendalian kadar glukosa darah pada kelompok sasaran. 
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